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Abstrak 

Low back pain (LBP) merupakan masalah muskuloskeletal yang berkontribusi besar terhadap disabilitas dan 

memiliki dampak terhadap aktivitas serta kemampuan bekerja. Pekerja restoran merupakan kelompok yang perlu 

mendapat perhatian karena memiliki paparan pekerjaan yang beragam dan beban gejala muskuloskeletal yang 

tinggi. Meta-analisis terbaru menunjukkan prevalensi gejala muskuloskeletal pada pekerja restoran sebesar 

67,01%, dengan punggung bawah sebagai regio yang paling sering dilaporkan (50,78%) (Makki et al., 2026). 

Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal pada pekerja Bakso Presiden, Kota Malang, 

serta memberikan edukasi fisioterapi mengenai kesehatan punggung bawah melalui perilaku kerja ergonomis, 

microbreak, dan stretching. Kegiatan fisioterapi komunitas dilakukan pada pekerja Bakso Presiden, Rampal 

Celaket, Kota Malang. Pekerja berasal dari beberapa fungsi kerja, yaitu kasir, pemotong bahan baku, koki, dan 

pelayan, dengan sistem kerja dua shift. Skrining keluhan muskuloskeletal dilakukan menggunakan Nordic Body 

Map (NBM). Hasil skrining menunjukkan bahwa keluhan pada punggung bawah merupakan keluhan yang 

paling menonjol pada pekerja yang diskrining. Edukasi diberikan mengenai strategi praktis untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap kesehatan punggung bawah, termasuk variasi gerakan selama bekerja, microbreak, dan 

stretching.  

Kata kunci  - ergonomic, fisioterapi komunitas, low back pain, microbreak, Nordic Body Map, pekerja restoran, 

stretching 
 

Abstract 

Low back pain (LBP) is a musculoskeletal issue that significantly contributes to disability and impacts both daily 

activities and work capacity. Restaurant workers are a group requiring attention due to their diverse occupational 

exposures and high burden of musculoskeletal symptoms. A recent meta-analysis indicates a 67.01% prevalence 

of musculoskeletal symptoms among restaurant workers, with the lower back being the most frequently reported 

region (50.78%) (Makki et al., 2026). This initiative aimed to identify musculoskeletal complaints among workers 

at Bakso Presiden in Malang City and to provide physiotherapy education on lower back health, focusing on 

ergonomic work practices, micro-breaks, and stretching. The community physiotherapy activity was conducted 

with workers from Bakso Presiden in the Rampal Celaket area of Malang City. The workforce comprised various 

roles—including cashiers, ingredient preparers, cooks, and servers—operating on a two-shift system. Screening 

for musculoskeletal complaints was performed using the Nordic Body Map (NBM). Screening results revealed 

that lower back complaints were the most prominent issue among the workers. Education was provided on 

practical strategies to enhance awareness of lower back health, including movement variations during work, 

micro-breaks, and stretching exercises. 

Keywords - community physiotherapy, ergonomics, low back pain, microbreak, Nordic Body Map, restaurant 

workers, stretching 
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PENDAHULUAN   
Low back pain merupakan salah satu masalah muskuloskeletal paling umum dan menjadi 

penyebab utama disabilitas secara global. Beban LBP meningkat secara konsisten seiring pertumbuhan 

dan penuaan populasi, dengan dampak yang tidak hanya dirasakan pada fungsi individu tetapi juga 

pada aktivitas sosial dan pekerjaan (Hartvigsen et al., 2018; Knezevic et al., 2021). Pekerja restoran 

merupakan kelompok pekerja yang relevan dalam konteks kesehatan muskuloskeletal. Aktivitas kerja 

pada sektor ini melibatkan berbagai tuntutan fisik sesuai dengan jenis pekerjaan, sehingga pekerja 

dapat mengalami paparan terhadap pola aktivitas dan kondisi kerja yang berbeda. Systematic review 

dan meta-analysis terbaru menunjukkan bahwa gejala muskuloskeletal pada pekerja restoran memiliki 

pooled prevalence sebesar 67,01%, dengan punggung bawah sebagai regio dengan prevalensi tertinggi, 

yaitu 50,78% (Makki et al., 2026). 

Hubungan antara pekerjaan dan LBP bersifat multifaktorial. Aktivitas fisik pekerjaan seperti 

mengangkat, membungkuk, memutar tubuh, berdiri, atau aktivitas fisik lainnya sering dianggap 

sebagai faktor risiko, tetapi hubungan kausal antara occupational physical activity dan LBP belum 

dapat dijelaskan secara sederhana (Kwon et al., 2011). Karena itu, pendekatan kesehatan kerja 

sebaiknya tidak hanya berfokus pada satu “postur buruk” sebagai penyebab LBP, tetapi pada 

identifikasi paparan yang dapat dimodifikasi dan pengembangan perilaku kerja yang lebih sehat. 

Pendekatan preventif dalam fisioterapi dapat mencakup edukasi, aktivitas fisik, latihan, dan 

strategi self-management. WHO merekomendasikan edukasi terstruktur dan intervensi fisik sebagai 

bagian dari pendekatan nonbedah terhadap chronic primary LBP dalam pelayanan primer dan 

komunitas ( World Health Organization, 2023). Namun, guideline tersebut secara khusus ditujukan 

untuk chronic primary LBP dan tidak mencakup workplace interventions, sehingga evidence 

occupational perlu digunakan secara terpisah ketika membahas intervensi di lingkungan kerja. 

Edukasi mengenai self-management memiliki dasar evidence yang cukup kuat. Systematic 

review menunjukkan bahwa pendekatan self-management dapat memberikan manfaat terhadap nyeri 

dan disabilitas pada LBP (Fu et al., 2016; Oliveira et al., 2012). Kampanye edukasi mengenai back pain 

juga menunjukkan potensi meningkatkan awareness dan memengaruhi health beliefs serta perilaku 

kesehatan, meskipun hasilnya perlu disesuaikan dengan konteks populasi dan metode penyampaian 

(Nkhata et al., 2019).  

Namun, edukasi tidak seharusnya diposisikan sebagai intervensi tunggal yang secara otomatis 

menurunkan nyeri. Evidence mengenai patient education menunjukkan hasil yang bervariasi 

berdasarkan karakteristik populasi, bentuk edukasi, dan outcome yang diukur. Patient education 

materials dapat meningkatkan pengetahuan, tetapi efek terhadap outcome klinis relatif kecil dan 

bervariasi (Furlong et al., 2022). Pada LBP akut atau subakut, edukasi individual memberikan sedikit 

atau tidak memberikan manfaat tambahan yang bermakna secara klinis terhadap nyeri dan fungsi 

dibandingkan placebo education (Piano et al., 2022). Sebaliknya, pada chronic LBP, edukasi individual 

dapat memberikan manfaat terhadap disability jangka panjang dibandingkan intervensi non-edukatif 

(Piano et al., 2025). 

Strategi workplace juga perlu mempertimbangkan ergonomi dan variasi aktivitas. Review 

mengenai workplace intervention menunjukkan bahwa pendekatan ergonomi dan intervensi personal 

dapat digunakan sebagai bagian dari strategi pencegahan LBP, tetapi efek intervensi ergonomi tidak 

selalu konsisten (Driessen et al., 2010; Roman-Liu et al., 2020). Evidence yang lebih baru menunjukkan 

bahwa intervensi multikomponen yang menggabungkan exercise, ergonomi, dan edukasi memiliki 

manfaat yang lebih konsisten pada outcome kesehatan muskuloskeletal dibandingkan beberapa 
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pendekatan tunggal, meskipun bukti mengenai outcome pekerjaan masih terbatas (Skamagki et al., 

2026). 

Movement break atau microbreak juga menjadi komponen yang relevan untuk lingkungan 

kerja. Secara teoritis, perubahan posisi dan aktivitas selama jam kerja dapat mengurangi paparan 

terhadap pola aktivitas statis yang berkepanjangan. Namun, systematic review Cochrane terbaru 

menunjukkan bahwa kepastian evidence mengenai work-break interventions untuk pencegahan gejala 

muskuloskeletal masih sangat rendah (Luger et al., 2025). Oleh karena itu, microbreak dalam kegiatan 

ini diposisikan sebagai strategi praktis untuk meningkatkan variasi gerakan selama bekerja, bukan 

sebagai intervensi yang diklaim telah terbukti mencegah LBP. 

Berdasarkan observasi awal di lokasi kegiatan, sebagian pekerja melakukan aktivitas tanpa 

dukungan sandaran punggung. Aktivitas persiapan bahan makanan, seperti memotong bahan, 

dilakukan dalam posisi jongkok dengan tubuh sedikit membungkuk, sedangkan aktivitas memasak 

umumnya dilakukan sambil berdiri. Kondisi tersebut menunjukkan adanya tuntutan postur kerja yang 

perlu diperhatikan dari perspektif ergonomi. Tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan 

bahwa postur kerja tertentu, termasuk membungkuk, serta tuntutan fisik pekerjaan berkaitan dengan 

keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja (Jegnie et al., 2021). Secara khusus, tinjauan sistematis 

terhadap pekerja restoran juga menemukan bahwa punggung bawah merupakan bagian tubuh dengan 

prevalensi keluhan muskuloskeletal tertinggi dalam populasi yang diteliti (Makki et al., 2026).  

Kegiatan skrining di Bakso Presiden, Rampal Celaket, Kota Malang, melibatkan pekerja pada 

beberapa fungsi, yaitu kasir, pemotong bahan baku, koki, dan pelayan. Pekerja bekerja dalam dua shift, 

yaitu 08.00–14.00 dan 14.00–21.30, dengan sebagian pekerja terkadang bekerja dari pagi hingga malam. 
Skrining menggunakan NBM menunjukkan bahwa keluhan punggung bawah merupakan keluhan 

yang paling menonjol. Temuan tersebut menjadi dasar untuk memberikan edukasi fisioterapi yang 

disesuaikan dengan konteks pekerjaan. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja Bakso Presiden dan memberikan edukasi fisioterapi mengenai kesehatan 

punggung bawah melalui perilaku kerja ergonomis, microbreak, dan stretching sebagai strategi 

promotif dan preventif berbasis komunitas. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 18 April 2026 di Bakso Presiden, 

Rampal Celaket, Kota Malang, pada pukul 09.00–10.30 WIB. Peserta kegiatan berjumlah 17 pekerja 

yang sedang bertugas pada saat pelaksanaan. Edukasi diberikan secara individual dengan memanggil 

pekerja satu per satu agar kegiatan tidak mengganggu pekerjaan operasional restoran. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan fisioterapi komunitas berbasis skrining dan edukasi kesehatan yang dilaksanakan 

pada pekerja Bakso Presiden, Rampal Celaket, Kota Malang. Sasaran kegiatan merupakan pekerja yang 

terdiri atas kasir, pemotong bahan baku, koki, dan pelayan. Sistem kerja pada lokasi kegiatan terdiri 

atas dua shift, yaitu pukul 08.00–14.00 dan 14.00–21.30, dengan sebagian pekerja terkadang menjalani 

aktivitas kerja dari pagi hingga malam. Kegiatan diawali dengan identifikasi kondisi dan keluhan 

muskuloskeletal yang dialami pekerja sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan edukasi fisioterapi. 

Skrining keluhan muskuloskeletal dilakukan menggunakan Nordic Body Map (NBM). 

Instrumen NBM digunakan untuk mengidentifikasi lokasi keluhan muskuloskeletal pada berbagai 

regio tubuh dan menentukan area tubuh yang menjadi prioritas masalah. Penggunaan NBM dalam 

kegiatan ini ditujukan sebagai instrumen skrining keluhan muskuloskeletal, bukan sebagai alat untuk 

menetapkan diagnosis klinis. Hasil skrining kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menentukan 

masalah muskuloskeletal yang paling menonjol pada kelompok pekerja. 

Berdasarkan hasil skrining, keluhan pada regio punggung bawah menjadi masalah yang 

diprioritaskan. Selanjutnya dilakukan edukasi fisioterapi yang disesuaikan dengan kondisi dan 

aktivitas kerja pekerja. Materi edukasi meliputi pengenalan low back pain (LBP), faktor-faktor yang 

berkaitan dengan keluhan punggung bawah, penerapan perilaku kerja ergonomis, microbreak, serta 
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stretching sederhana yang dapat dilakukan selama bekerja. Edukasi diberikan secara langsung dengan 

pendekatan komunikatif agar pekerja dapat memahami hubungan antara aktivitas kerja, variasi 

gerakan, dan kesehatan muskuloskeletal serta mampu menerapkan strategi tersebut dalam aktivitas 

kerja sehari-hari. 

Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui penyampaian materi dan demonstrasi gerakan 

stretching yang dapat dilakukan di sela aktivitas kerja. Pekerja juga diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi mengenai keluhan dan kondisi kerja yang dialami. Evaluasi kegiatan dilakukan secara 

langsung melalui interaksi dan diskusi dengan pekerja untuk mengetahui pemahaman terhadap materi 

yang diberikan. Kegiatan ini tidak menggunakan desain eksperimental, kelompok kontrol, maupun 

pengukuran pre-post terhadap nyeri, disabilitas, atau pengetahuan. Oleh karena itu, hasil kegiatan 

digunakan untuk menggambarkan kondisi keluhan muskuloskeletal dan pelaksanaan edukasi 

fisioterapi pada komunitas pekerja, bukan untuk menentukan efektivitas intervensi secara kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Temuan utama kegiatan ini adalah bahwa keluhan punggung bawah menjadi masalah 

muskuloskeletal yang menonjol pada pekerja Bakso Presiden. Temuan tersebut sejalan dengan 

evidence terbaru pada populasi pekerja restoran. Makki et al. (2026) melaporkan pooled prevalence 

gejala muskuloskeletal sebesar 67,01% pada pekerja restoran, dengan keluhan punggung bawah 

sebagai regio yang paling sering dilaporkan.  

Meskipun demikian, temuan lokal tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan 

bahwa pekerjaan atau postur tertentu menyebabkan LBP. LBP merupakan kondisi multifaktorial, dan 

systematic review mengenai occupational physical activity menunjukkan bahwa hubungan kausal 

antara aktivitas fisik pekerjaan dan LBP belum dapat dipastikan secara konsisten (Kwon et al., 2011). 

Pendekatan kegiatan ini karena itu diarahkan pada identifikasi keluhan dan pengembangan perilaku 

kerja yang dapat dimodifikasi, bukan pada penetapan satu penyebab tunggal. 

Berdasarkan hasil skrining menggunakan Nordic Body Map (NBM), dua dari 17 pekerja 

(11,8%) teridentifikasi memiliki keluhan pada punggung bawah. Hasil tersebut menggambarkan 

keluhan yang ditemukan pada peserta kegiatan dan menjadi salah satu dasar untuk menentukan fokus 

edukasi. NBM digunakan untuk mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal yang dilaporkan, bukan 

untuk menetapkan diagnosis klinis LBP. Oleh karena itu, temuan ini tidak dapat digunakan untuk 

menyimpulkan prevalensi LBP pada seluruh pekerja restoran atau menentukan penyebab keluhan 

pada individu. 

Temuan tersebut relevan dengan kajian Makki et al. (2026), yang melaporkan bahwa keluhan 

muskuloskeletal merupakan masalah penting pada pekerja restoran dan punggung bawah merupakan 

salah satu regio yang paling sering dilaporkan. Meskipun demikian, hasil kegiatan ini tidak dapat 

dibandingkan secara langsung dengan estimasi prevalensi dari kajian tersebut karena jumlah peserta, 

karakteristik populasi, dan metode identifikasi keluhan berbeda. Dengan demikian, temuan lokal lebih 

tepat digunakan untuk menggambarkan kebutuhan edukasi pada peserta yang mengikuti kegiatan.  

Penggunaan NBM sesuai dengan tujuan tersebut. Instrumen Nordic dikembangkan untuk 

mengidentifikasi gejala muskuloskeletal dalam konteks occupational health dan ergonomi (Kuorinka 

et al., 1987). Dalam kegiatan ini, NBM berfungsi sebagai alat untuk menentukan prioritas masalah di 

tingkat komunitas. Keluhan punggung bawah kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

fokus edukasi. 

Edukasi mengenai self-management merupakan komponen yang relevan dalam pendekatan 

terhadap LBP (Scholz et al., 2024). Evidence menunjukkan bahwa self-management dapat memberikan 

manfaat terhadap nyeri dan disabilitas, meskipun besar efeknya bervariasi berdasarkan karakteristik 

program dan populasi (Fu et al., 2016; Oliveira et al., 2012). Kampanye edukasi juga dapat 

meningkatkan awareness dan memengaruhi health beliefs terkait back pain (Nkhata et al., 2019).  

Namun, hasil tersebut tidak berarti bahwa satu sesi edukasi akan langsung menghasilkan 
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perbaikan klinis. Furlong et al. (2022) menunjukkan bahwa patient education materials dapat 

meningkatkan pengetahuan, tetapi efek terhadap berbagai outcome klinis tidak seragam. Piano et al. 

(2022) juga menemukan bahwa edukasi individual pada LBP akut/subakut hanya memberikan manfaat 

tambahan yang kecil atau tidak bermakna secara klinis terhadap beberapa outcome. Sebaliknya, 

evidence terbaru pada chronic LBP menunjukkan adanya potensi manfaat edukasi individual terhadap 

disability jangka panjang (Piano et al., 2025). 

Komponen ergonomi dalam kegiatan ini digunakan untuk membantu pekerja mengenali dan 

memodifikasi perilaku kerja yang dapat diubah. Evidence mengenai ergonomic intervention masih 

beragam. Driessen et al. (2010) menemukan bahwa kualitas evidence mengenai efektivitas intervensi 

ergonomi terhadap LBP berada pada tingkat rendah hingga sedang dan tidak selalu menunjukkan 

manfaat dibandingkan tanpa intervensi ergonomi. Roman-Liu et al. (2020) juga menunjukkan bahwa 

workplace intervention dapat melibatkan kombinasi physical exercise, behavioural training, dan 

education, tetapi efektivitasnya bergantung pada jenis dan karakteristik intervensi.  

Temuan yang lebih baru mendukung pendekatan multikomponen. Skamagki et al. (2026) 

melaporkan bahwa intervensi workplace yang menggabungkan exercise dengan strategi ergonomi 

memberikan manfaat yang lebih konsisten terhadap outcome kesehatan pada chronic musculoskeletal 

disorders dibandingkan beberapa pendekatan tunggal, meskipun evidence mengenai work-related 

outcomes masih terbatas. Hal tersebut mendukung penggunaan edukasi ergonomi sebagai salah satu 

bagian dari paket fisioterapi, bukan sebagai satu-satunya intervensi. 

Microbreak merupakan komponen lain yang dipilih karena mudah diterapkan dalam rutinitas 

kerja. Work-break interventions secara teoritis dapat memberikan kesempatan untuk mengubah posisi 

dan meningkatkan variasi gerak (Stock et al., 2018). Namun, Cochrane review terbaru menunjukkan 

bahwa kepastian evidence mengenai manfaat work-break terhadap pencegahan gejala muskuloskeletal 

masih sangat rendah (Luger et al., 2025). Oleh karena itu, rekomendasi microbreak dalam kegiatan ini 

harus dipahami sebagai strategi praktis untuk mengurangi pola kerja statis dan meningkatkan 

movement variability, bukan sebagai intervensi yang terbukti secara definitif mencegah LBP. 

Stretching ditempatkan sebagai bagian dari strategi aktivitas fisik sederhana, bukan sebagai 

terapi tunggal. Evidence yang lebih luas mengenai exercise menunjukkan bahwa aktivitas latihan 

dapat berperan dalam pencegahan LBP (Shiri et al., 2018). Review mengenai exercise di lingkungan 

kerja juga mendukung penggunaan exercise sebagai salah satu pendekatan dalam occupational health, 

walaupun hasil antarintervensi tidak selalu konsisten (Bell & Burnett, 2009; Maciel et al., 2018). Dengan 

demikian, stretching dalam kegiatan ini lebih tepat diposisikan sebagai praktik movement sederhana 

yang mudah diterapkan, bukan sebagai intervensi yang diklaim secara spesifik mencegah LBP. 

Pendekatan tersebut juga sejalan dengan prinsip WHO mengenai pentingnya edukasi dan 

intervensi fisik dalam pelayanan primer dan komunitas untuk chronic primary LBP (WHO, 2023). 

Namun, karena guideline WHO tidak mencakup workplace interventions, penerapan prinsip tersebut 

dalam konteks pekerja harus dikombinasikan dengan evidence occupational yang relevan. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Skrining dan Edukasi 
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KESIMPULAN  
Kegiatan edukasi fisioterapi pada 17 pekerja Bakso Presiden, Rampal Celaket, Kota Malang, 

dilaksanakan melalui penyampaian materi dan demonstrasi mengenai ergonomi kerja, microbreak, 

serta peregangan. Berdasarkan skrining menggunakan Nordic Body Map (NBM), dua pekerja 

melaporkan keluhan pada punggung bawah. Temuan tersebut menjadi salah satu dasar dalam 

menentukan fokus edukasi kesehatan muskuloskeletal bagi pekerja restoran. 

Skrining pada komunitas pekerja Bakso Presiden menunjukkan bahwa keluhan punggung 

bawah merupakan masalah muskuloskeletal yang menonjol. Temuan tersebut menjadi dasar 

pemberian edukasi fisioterapi mengenai perilaku kerja ergonomis, microbreak, dan stretching sebagai 

strategi promotif dan preventif yang dapat diterapkan selama bekerja.  

Pendekatan dari skrining hingga strategi self-management sederhana dapat menjadi model 

praktis dalam kegiatan fisioterapi komunitas pada pekerja. Selama dan setelah edukasi, interaksi 

dengan peserta menunjukkan bahwa pekerja telah memahami penjelasan mengenai microbreak. 

Kegiatan ini juga belum mengevaluasi perubahan perilaku kerja maupun perubahan keluhan 

punggung bawah setelah edukasi. Oleh karena itu, evaluasi lanjutan melalui pengukuran pengetahuan 

yang terstruktur dan tindak lanjut penerapan materi di tempat kerja diperlukan untuk menilai 

keberlanjutan hasil kegiatan. 
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